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Abstrak. Perawat adalaah tenaga kesehatan yang memiliki peran penting dalam terbentuknya rumah sakit yang berkualitas. Kinerja seorang 

perawat adalah kualitas hasil kerja yang didapat oleh seorang pegawai dalam menjalankan tanggung jawabnya. Oleh karena itu upaya sebuah rumah 

sakit dalam peningkatan kinerja karyawan harus sangat diperhatikan agar mempunyai karyawan yang kualitas dan memiliki kinerja yang memadai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan langsung antara beban kerja, kepuasan kerja, keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan, serta hubungan tidak langsung beban kerja dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja perawat yang dimediasi kepuasan kerja 

perawat di Instalasi Cenadan RSUD Moewardi Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik sensus 

terhadap 93 perawat sebagai responden. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner melalui Google- form. Data yang diperoleh diolah 

dengan menggunakan metode analisis multivariate PLS-SEM dengan perangkat lunak SmartPLS. Hasilnya bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja, sementara keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan serta dapat memediasi pengaruh beban kerja dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan ilmu administrasi rumah sakit serta rekomendasi praktis bagi manajemen rumah sakit dalam pengelolaan sumber daya 

manusia yang optimal. 

 

Kata kunci: Kinerja Karyawan; Beban Kerja; Kepuasan Kerja; Keseimbangan Kehidupan Kerja; RSUD Dr. Moewardi. 

 
Abstract. Nurses are healthcare professionals who play a crucial role in the establishment of a high-quality hospital. A nurse’s performance refers to 

the quality of work outcomes achieved by an employee in fulfilling their responsibilities. Therefore, a hospital's efforts to improve employee performance 

must be prioritized to ensure the presence of competent and high-performing staff. This study aims to analyze the direct relationship between workload, job 

satisfaction, and work-life balance on employee performance, as well as the indirect relationship between workload and work-life balance on nurses' 

performance mediated by job satisfaction at the Cenadan Unit of Moewardi Regional General Hospital, Surakarta. The research method used is a 

quantitative approach with a census technique involving 93 nurses as respondents. Data were collected using a questionnaire distributed via Google 

Forms. The data were processed using multivariate analysis with PLS-SEM method and SmartPLS software. The results indicate that workload has a 

negative effect on job satisfaction, while work-life balance has a positive effect. Job satisfaction positively influences employee performance and mediates the 

effect of workload and work-life balance on performance. This study provides theoretical contributions to the development of hospital administration science 

and practical recommendations for hospital management in optimizing human resource management. 

 

Keywords: Employee Performance; Workload; Job Satisfaction; Work-Life Balance; RSUD Dr. Moewardi. 
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Pendahuluan 
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
44 Tahun 2009 mendefinisikan rumah sakit 
sebagai institusi yang memberikan pelayanan 
kesehatan individu secara optimal, didukung 
oleh berbagai fasilitas seperti unit gawat 
darurat, rawat jalan, dan rawat inap. Rumah 
sakit merupakan lembaga yang dijalankan oleh 
tenaga medis dengan dukungan sarana dan 
prasarana, pelayanan, asuhan keperawatan, 
serta proses diagnosis dan pengobatan. Oleh 
sebab itu, rumah sakit dituntut untuk mampu 
memenuhi standar pelayanan secara 
berkesinambungan. Untuk mencapai tujuan 
organisasi, rumah sakit membutuhkan sumber 
daya manusia dengan kapabilitas yang sesuai. 
Salah satu aspek yang sangat menentukan 
keberhasilan pelayanan adalah kinerja perawat. 
Jamaludin & Azizi (2021) menyatakan bahwa 
kinerja karyawan merupakan kualitas hasil kerja 
yang dicapai dalam menjalankan tugas. Oleh 
karena itu, upaya peningkatan kinerja karyawan 
perlu menjadi fokus agar rumah sakit memiliki 
tenaga kerja yang profesional dan produktif. 
Perawat memegang peran sentral dalam 
memastikan mutu pelayanan rumah sakit. Putri 
Handayani et al. (2017) menegaskan bahwa 
dalam menjalankan tugas, perawat berinteraksi 
tidak hanya dengan pasien, tetapi juga dengan 
keluarga pasien, rekan sejawat, dokter, dan 
mengikuti aturan institusi.  
 
Evaluasi terhadap beban kerja dan 
keseimbangan kehidupan kerja perawat 
diperlukan agar manajemen dapat menentukan 
langkah yang tepat untuk mempertahankan 
kinerja optimal. Berdasarkan data Kementerian 
Kesehatan, jumlah perawat di Indonesia 
mencapai 460.267 orang yang tersebar di 
seluruh provinsi. Mayoritas merupakan perawat 
non-Ners (68,3%), sementara Perawat Ners 
berjumlah 18,4% dan sisanya terdiri dari 
perawat spesialis serta doktor keperawatan 
(13,3%). Di Provinsi Jawa Tengah, terdapat 
sekitar 53.710 perawat pada tahun 2022–2023. 
Walaupun secara nasional jumlah perawat 
cukup besar, distribusinya belum merata 
sehingga berdampak pada pelayanan kesehatan, 
terutama di wilayah yang mengalami 
kekurangan tenaga medis (Nugraha et al., 2022). 
Di Kota Surakarta, jumlah perawat mencapai 

2.510 orang menurut data BPS tahun 2022–
2023. Para perawat tersebar di berbagai fasilitas 
kesehatan di sejumlah kecamatan seperti Jebres, 
Banjarsari, dan wilayah lain (Nugraha et al., 
2022). Meskipun jumlah tersebut menunjukkan 
ketersediaan tenaga kesehatan yang memadai, 
beban kerja perawat tetap tinggi, terutama di 
fasilitas dengan rasio pasien yang tidak 
seimbang. Kondisi ini menimbulkan tantangan 
tersendiri dalam upaya memberikan pelayanan 
optimal serta dapat berdampak pada mutu 
layanan dan tingkat kepuasan pasien. Tantangan 
lain yang dihadapi adalah kesulitan dalam 
menjaga keseimbangan kehidupan kerja. Profesi 
keperawatan kerap menuntut jadwal kerja yang 
padat dan tidak teratur, termasuk shift panjang 
yang mengurangi waktu istirahat. Situasi ini 
menyebabkan perawat sulit menjaga 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi. Penelitian oleh Nugraha et al. (2022) 
menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-
19, keseimbangan kehidupan kerja perawat 
semakin terganggu sehingga banyak yang 
mengalami kelelahan mental dan fisik, yang 
pada akhirnya memengaruhi kinerja di tempat 
kerja. Kondisi tersebut meningkatkan risiko 
burnout dan menurunkan kualitas pelayanan 
(Rizky et al., 2018). Selain itu, kepuasan kerja 
menjadi faktor penting yang dapat 
memengaruhi kinerja perawat. Kepuasan kerja 
tidak hanya berdampak pada motivasi, tetapi 
juga pada kualitas layanan yang diberikan.  
 
Perawat yang merasa puas dengan pekerjaannya 
cenderung lebih termotivasi untuk memberikan 
pelayanan terbaik, sedangkan yang tidak puas 
lebih rentan terhadap stres dan burnout. 
Penelitian di RSUD Wates oleh Rizky et al. 
(2018) menemukan bahwa ketidakpuasan kerja 
sering kali berkaitan dengan beban kerja tinggi 
dan kurangnya dukungan. Hal ini menandakan 
bahwa kesejahteraan perawat yang dipengaruhi 
oleh beban kerja dan keseimbangan kehidupan 
kerja sangat menentukan kinerja mereka dalam 
melayani pasien. Rumah sakit dengan jumlah 
perawat terbatas sering mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan perawatan pasien. 
Perawat yang harus menangani lebih banyak 
pasien dari kapasitas ideal berisiko mengalami 
stres, yang pada akhirnya berdampak pada 
kualitas layanan. Ketidakseimbangan antara 
jumlah tenaga perawat dan pasien tidak hanya 
memengaruhi kesejahteraan tenaga kesehatan, 
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tetapi juga mutu perawatan yang diterima 
pasien. Dalam kondisi tersebut, perawat sering 
merasa tidak memiliki cukup waktu untuk 
memberikan perawatan secara optimal, 
sehingga dapat menurunkan kepuasan kerja dan 
kinerja. Ketidakpuasan kerja di kalangan 
perawat dapat disebabkan oleh beban kerja 
berlebih atau kurangnya dukungan manajemen. 
Perawat yang tidak berhasil menjaga 
keseimbangan kehidupan kerja cenderung 
memiliki tingkat kepuasan kerja rendah, yang 
berdampak pada penurunan kinerja (Nugraha et 
al., 2022). Oleh sebab itu, rumah sakit perlu 
memperhatikan kesejahteraan perawat, baik 
dari aspek fisik maupun mental, guna 
meningkatkan mutu pelayanan. RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta merupakan rumah sakit 
dengan akreditasi A di Kota Surakarta. Standar 
pelayanan yang diterapkan menuntut kinerja 
tinggi dari seluruh tenaga kesehatan, termasuk 
perawat. Beban kerja yang tinggi berpotensi 
menimbulkan burnout dan berdampak pada 
kinerja perawat dalam menjalankan tugas.  
 
Laporan triwulan II tahun 2024 mencatat 
jumlah kunjungan rawat jalan sebanyak 114.769 
pasien, turun 6% dibandingkan triwulan I yang 
mencapai 122.093 pasien. Penurunan ini dapat 
berimplikasi pada beban kerja tenaga medis, 
termasuk perawat di Instalasi Cendana, yang 
kemungkinan mengalami fluktuasi intensitas 
kerja seiring perubahan volume pasien. 
Meskipun terjadi penurunan, realisasi 
kunjungan hingga triwulan II telah mencapai 
48,81% dari target tahunan, menandakan 
bahwa target rumah sakit tetap berjalan 
meskipun terdapat dinamika dalam realisasi 

bulanan. Pada pelayanan rawat inap, jumlah 
pasien triwulan II tercatat 14.269, hanya turun 
sedikit dari triwulan sebelumnya. Namun, 
indikator mutu seperti jam visite dokter spesialis 
masih belum optimal (83,23%), dan angka 
kematian pasien >48 jam masih cukup tinggi 
(1,78%, standar <0,24%). Hal ini 
menggambarkan adanya tantangan dalam 
penyediaan layanan bermutu di tengah 
kompleksitas kasus pasien, yang turut 
berdampak pada beban kerja tenaga kesehatan 
secara keseluruhan, termasuk perawat. 
Berdasarkan kondisi operasional dan kinerja 
layanan tersebut, beban kerja perawat di RSUD 
Dr. Moewardi, khususnya Instalasi Cendana, 
tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah pasien, 
tetapi juga oleh kompleksitas kasus, tuntutan 
administratif, ketersediaan tenaga kerja, serta 
dukungan manajerial. Ketidakseimbangan 
antara tuntutan kerja dan kehidupan pribadi 
berpotensi meningkatkan stres, kelelahan, 
hingga menurunkan kepuasan kerja. Oleh sebab 
itu, analisis terhadap faktor-faktor tersebut 
diperlukan untuk mendukung pengembangan 
strategi manajemen sumber daya manusia di 
lingkungan rumah sakit. Tabel berikut memuat 
data dari RSUD Dr. Moewardi yang berkaitan 
dengan variabel penelitian, seperti jumlah pasien 
IGD, rawat inap, dan rawat jalan yang menjadi 
indikator beban kerja tenaga kesehatan. Data ini 
diambil dari laporan triwulan II tahun 2025 dan 
menjadi dasar pemilihan RSUD Dr. Moewardi 
sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan 
volume layanan serta kompleksitas kasus yang 
tinggi. 

 

 
Tabel 1. Data Penunjang Variabel Penelitian di RSUD Dr. Moewardi Triwulan II 

Jenis 
Layanan 

Jumlah Pasien Perubahan dibanding Triwulan I Persentase Capaian Target 
Tahunan 

Rawat Jalan 114.769 
pasien 

Turun 7.324 pasien (↓6%) 48,81% 

Rawat Inap 14.269 pasien Turun 139 pasien (↓0,96%) 52,14% 

IGD 8.370 pasien Naik 400 pasien (↑5,02%) 50,79% 

 
Tingginya volume kunjungan pasien yang telah 
mencapai hampir setengah dari target tahunan 
hanya dalam dua triwulan mencerminkan 
besarnya beban kerja yang dihadapi oleh tenaga 
medis, khususnya perawat. Kondisi ini 
diperkuat oleh dinamika seperti fluktuasi 

jumlah pasien setiap bulan misalnya, penurunan 
kunjungan outpatient dari Mei ke Juni serta 
belum tercapainya beberapa indikator mutu 
layanan, seperti jam visite dokter spesialis dan 
angka kematian pasien inpatient lebih dari 48 
jam. Situasi tersebut menandakan adanya 
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tekanan operasional dan kompleksitas tugas 
yang berpotensi memengaruhi work-life balance 
serta job satisfaction tenaga kesehatan. Aspek-
aspek ini menjadi fokus utama dalam analisis 
yang dilakukan. Dengan latar belakang tersebut, 
RSUD Dr. Moewardi dipandang sebagai lokasi 
yang relevan untuk menganalisis hubungan 
antara employee performance, job satisfaction, work-life 
balance, dan workload. Analisis ini didasarkan 
pada modifikasi beberapa model penelitian 
terdahulu, di antaranya: Jalali et al. (2023) yang 
menganalisis hubungan antara mental workload 
dan fatigue terhadap work performance; Sundary 
(2023) yang meneliti pengaruh mental workload 
dan job control terhadap job satisfaction; Baskoro et 
al. (2024) yang membahas hubungan work-life 
balance dan mental health yang dimediasi oleh job 
satisfaction; serta Ramadhan, Fadhillah & Halida 
(2024) yang meneliti pengaruh self-efficacy dan 
work engagement terhadap employee performance 
melalui job satisfaction. Dalam penelitian ini, 
employee performance ditetapkan sebagai variabel 
dependen, sedangkan workload dan work-life 
balance menjadi variabel independen, dengan job 
satisfaction sebagai variabel mediator. Model 
penelitian yang digunakan merupakan hasil 
modifikasi dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, dengan harapan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah yang baru. 
Pengujian model penelitian ini dilakukan 
berdasarkan data populasi perawat Instalasi 
Cendana yang bertugas di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Metode penelitian yang diterapkan dalam 
analisis ini adalah quantitative, dengan data 
berbentuk angka yang diperoleh dari sejumlah 
responden (Nasution et al., 2020). Populasi 
yang dianalisis adalah seluruh perawat pada 
Instalasi di RSUD Dr. Moewardi, yang 
berjumlah 93 orang. Analisis ini menggunakan 
dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu 
census sampling dan purposive sampling. Technique 
census sampling (saturated sampling) menurut 
Machali (2021) adalah teknik penentuan sampel 
di mana seluruh anggota populasi dijadikan 
sampel, yaitu 93 perawat yang bekerja pada 
Instalasi Cendana di RSUD Dr. Moewardi. 
Sementara itu, purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel berdasarkan berbagai 
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan purposive sampling dengan 
kriteria inklusi sebagai berikut: 
1) Perawat yang memberikan pelayanan di 

Instalasi Cendana RSUD Dr. Moewardi 
2) Perawat yang sudah bekerja minimal 1 (satu) 

tahun 
 
Instrumen yang digunakan untuk menganalisis 
data adalah questionnaire yang berfokus pada data 
workload, work-life balance, job satisfaction, dan 
employee performance. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini hanya menggunakan primary 
data. Prosedur pengumpulan data dilakukan 
dengan menghitung instrumen analisis melalui 
Likert scale. Metode analisis data pada penelitian 
ini dilakukan menggunakan SmartPLS-SEM. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Pada riset ini, metode analisis data inferensial 
yang digunakan adalah metode multivariate 
dengan pendekatan Partial Least Square - 
Structural Equation Model (PLS-SEM). Penelitian 
ini diawali dengan analisis outer model untuk 
mengkaji reliability dan validity indikator pada 
model yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan 
analisis inner model yang bertujuan untuk menilai 
kemampuan penjelasan (explanatory power), 
kemampuan prediksi (predictive relevance), serta 
signifikansi setiap variabel dalam model. 

 

 
Gambar 1. Measurement Model 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa total outer 
model yang diperoleh terdiri dari 54 items yang 
digunakan dalam analisis. Seluruh 24 indicators 
dinyatakan valid dalam pengukuran construct 
sesuai dengan nilai outer loading yang telah 
memenuhi kriteria (Hair et al., 2019). Tabel 
berikut memaparkan secara detail temuan dari 
penilaian outer model. 
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Tabel 2. Validity Convergent 

Variabel Indikator Loading (>0.7) AVE Hasil 

Beban Kerja BK1 0.722 0.598 Valid 

BK2 0.852 Valid 

BK3 0.753 Valid 

BK4 0.745 Valid 

BK5 0.862 Valid 

BK6 0.791 Valid 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work Life Balance) WLB1 0.871 0.526 Valid 

WLB2 0.883 Valid 

WLB3 0.743 Valid 

WLB4 0.892 Valid 

WLB5 0.771 Valid 

Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) JS1 0.724 0.552 Valid 

JS2 0.746 Valid 

JS3 0.777 Valid 

JS4 0.759 Valid 

JS5 0.775 Valid 

JS6 0.731 Valid 

JS7 0.732 Valid 

JS8 0.732 Valid 

Kinerja Karyawan KK1 0.882 0.674 Valid 

KK2 0.859 Valid 

KK3 0.850 Valid 

KK4 0.798 Valid 

KK5 0.802 Valid 

 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, setiap 
dimension memiliki indicator dengan nilai outer 
loading > 0,7 dan Average Variance Extracted 
(AVE) > 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh variable telah memenuhi kriteria dan 
dapat digunakan untuk penelitian lanjutan. 
Pengujian discriminant validity dilakukan untuk 
mengetahui nilai pada rasio heterotrait-monotrait 
(HT/MT Ratio) sesuai dengan pemaparan 
Henseler et al. (2015). Metode ini dinyatakan 
sesuai apabila nilai discriminant validity yang 
diperoleh dibandingkan dengan kriteria yang 

dikemukakan oleh Fornell-Larcker, sebagaimana 
dijelaskan oleh Hair et al. (2019). Penilaian 
melalui metode ini juga menemukan bahwa nilai 
HT/MT di bawah 0,9 menandakan bahwa 
discriminant validity pada construct telah tercapai. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 
berbagai indicator dalam satu variable telah sesuai 
dan spesifik dalam pengukuran construct 
(Henseler et al., 2015). Berikut adalah output 
nilai rasio HT/MT: 
 

 
Tabel 3. Discriminant Validity 

 Beban 
Kerja (X1) 

Kepuasan 
Kerja (Z) 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

Keseimbangan 
Kehidupan Kerja (X2) 

Beban Kerja (X1) 0.773    

Kepuasan Kerja (Z) -0.474 0.723   

Kinerja Karyawan (Y) -0.310 0.650 0.821  

Keseimbangan 
Kehidupan Kerja (X2) 

-0.484 0.658 0.614 0.725 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai 
HT/MT pada pengujian discriminant validity 
berada di bawah 0,9. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa seluruh indicator dalam 
model penelitian telah terdiscriminasi dengan 
baik. Semua indicator dinyatakan sesuai dan 
layak digunakan dalam pengukuran construct 

yang dimaksud. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa seluruh indicator dalam 
model penelitian ini mampu merepresentasikan 
setiap construct secara valid, sehingga semua 
variable dinyatakan lolos uji validitas. 
 

 
Tabel 4. Construct Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Beban Kerja (X1) 0.865 0.899 

Kepuasan Kerja (Z) 0.872 0.897 

Kinerja Karyawan (Y) 0.878 0.911 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) 0.775 0.842 

 
Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa nilai 
Cronbach’s alpha dan composite reliability pada 
seluruh variable melebihi 0,7, sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan (Hair et al., 2019). 
 
Inner Model (Structural Model) 
Terdapat beberapa tahapan yang digunakan 
dalam analisis inner model, yaitu: 
1) Uji multicollinearity dengan Variance Inflation 

Factor (VIF) 
2) R-Square (R²) 
3) f square (f²) 
4) Cross-Validated Predictive Ability 

Test (CVPAT) 
5) Importance Performance Map Analysis (IPMA) 

(Sarstedt et al., 2021) 

 
Gambar 2. Inner Model 

 

 
Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

 Job Satisfication (Z) Kinerja Karyawan (Y) 

Beban Kerja (X1) 1.305 1.383 

Kepuasan Kerja (Z)  1.866 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) 1.305 1.888 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) pada seluruh 
variable berada di bawah 3. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas model penelitian 
dapat diterima dan tidak terdapat permasalahan 
multicollinearity. 

 
Tabel 6. Hasil Nilai R-Square 

Variabel R 
Square 

Hasil 

Kepuasan Kerja (Z) 0.764 Strong 

Kinerja Karyawan (Y) 0.688 Moderate 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai R-Square pada 
variable Kepuasan Kerja adalah 0,764. Temuan 
ini menunjukkan bahwa sebesar 76,4% variasi 
pada Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh 
Kinerja Karyawan, Beban Kerja, dan Keseimbangan 
Kehidupan Kerja. Sementara itu, R-Square pada 
variable Kinerja Karyawan bernilai 0,688, yang 
berarti 68,8% variasi pada Kinerja Karyawan 
dapat dijelaskan oleh Beban Kerja dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja. Sisanya dijelaskan 
oleh variable lain di luar yang dianalisis dalam 
model ini. 
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Tabel 7. Hasil Nilai F-Square 

 F - Square Hasil 

Beban Kerja (X1) > Kepuasan Kerja (Z) 0.060 Lemah 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) > Kepuasan Kerja (Z) 0.446 Tinggi 

Beban Kerja (X1) > Kinerja Karyawan (Y) 0.008 Lemah 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) > Kinerja Karyawan (Y) 0.128 Sedang 

Kepuasan Kerja(Z) > Kinerja Karyawan (Y) 0.216 Sedang 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 7, Beban Kerja 
memiliki effect size yang lemah dalam 
mempengaruhi Kepuasan Kerja dan Kinerja 
Karyawan. Nilai f-square untuk Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan effect 
size yang sedang. Sementara itu, variable 
Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki effect size 

yang kuat terhadap Kepuasan Kerja dan sedang 
terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, 
Keseimbangan Kehidupan Kerja perlu menjadi 
perhatian utama bagi RS karena effect size-nya 
lebih besar dibandingkan variable lainnya. 
 

 
Tabel 8. Hasil Nilai Q-Square 

Variabel Q2 Predict Hasil 

Kepuasan Kerja (Z) 0.208 Small Predictive Relevance 

Kinerja Karyawan (Y) 0.295 Medium Predictive Relevance 

 
Hasil uji pada Tabel 8 menunjukkan bahwa 
Kepuasan Kerja memiliki kemampuan prediksi 
hubungan relevansi yang kecil, sedangkan 
Kinerja Karyawan menunjukkan kemampuan 
prediksi hubungan relevansi yang sedang 
(medium). 
 

 
Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis 

 
Jika nilai probability (p-value) yang diperoleh 
dari hasil pengujian statistik menunjukkan 
angka kurang dari atau sama dengan 0,05 atau 
5%, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) diterima secara signifikan, 

sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. Hipotesis 
penelitian yang telah diajukan dinyatakan dapat 
diterima dan didukung oleh data empiris. Dalam 
hubungan langsung (direct effect) antar variabel, 
nilai yang digunakan untuk menilai kekuatan 
dan arah hubungan tersebut diperoleh dari path 
coefficient. Path coefficient ini menunjukkan 
seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap 
variabel lainnya secara langsung, tanpa melalui 
variabel perantara. Semakin besar nilai path 
coefficient dan semakin kecil p-value yang 
dihasilkan, maka semakin kuat dan signifikan 
hubungan langsung yang terjadi antara kedua 
variabel yang diteliti. Hasil ini menjadi dasar 
dalam menarik kesimpulan mengenai 
keberhasilan atau kegagalan model penelitian 
yang telah dibangun. 

 

 
Tabel 9. Hasil Koefisien Jalur 

 Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Beban Kerja (X1) -> 
Kepuasan Kerja (Z) 

-0.204 -0.216 0.112 1.816 0.070 

Kepuasan Kerja (Z) -> 
Kinerja Karyawan (Y) 

0.455 0.469 0.124 3.670 0.000 

Keseimbangan Kehidupan 
Kerja (X2) -> Kepuasan 
Kerja(Z) 

0.559 0.562 0.099 5.629 0.000 
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Berdasarkan tabel berikut, ditemukan hasil 
pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1) Pengaruh Langsung Beban Kerja (X1) 

terhadap Kepuasan Kerja (Z) 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
hubungan langsung Beban Kerja (X1) 
terhadap Kepuasan Kerja (Z) memiliki 
pengaruh sebesar -0,204 atau -20,4%. Nilai 
T-Statistic pada korelasi konstruk adalah 
1,816, yang lebih kecil dari 1,980, dan p-
value melebihi 0,05. H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis tersebut 
memiliki pengaruh negatif dari Beban Kerja 
(X1) terhadap Kepuasan Kerja (Z). 

2) Pengaruh Langsung Keseimbangan 
Kehidupan Kerja (X2) terhadap Kepuasan 
Kerja (Z) 
Temuan analisis membuktikan bahwa 
korelasi langsung Keseimbangan Kehidupan 
Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Z) 
memiliki pengaruh sebesar 0,559 atau 
55,9%. Nilai T-Statistic pada korelasi 
konstruk adalah 5,629, yang melebihi 1,980, 
dan p-value berada di bawah 0,05. H2 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis tersebut memiliki pengaruh positif 
langsung dari Keseimbangan Kehidupan 
Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Z). 

3) Pengaruh Langsung Kepuasan Kerja (Z) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Analisis menunjukkan bahwa hubungan 
langsung Kepuasan Kerja (Z) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) memiliki pengaruh 
sebesar 0,455 atau 45,5%. Nilai T-Statistic 
pada korelasi konstruk adalah 3,670, yang 
melebihi 1,980, dan p-value kurang dari 0,05. 
H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis tersebut memiliki pengaruh 
langsung dari Kepuasan Kerja (Z) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). 

 
Hasil penelitian terhadap hipotesis mengenai 
pengaruh langsung antar variable telah 
ditemukan melalui path coefficients. Selanjutnya, 
dilakukan uji pengaruh secara tidak langsung 
(specific indirect effect) antar variable. Adapun hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
 

 
Tabel 10. Pengujian specific indirect effect 

 Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Beban Kerja (X1) -> 
Kepuasan Kerja (Z) -> 
Kinerja Karyawan (Y) 

0.293 0.104 0.064 3.446 0.000 

Kepuasan Kerja (Z) -> 
Kinerja Karyawan (Y) 

0.254 0.262 0.079 3.208 0.001 

 
Temuan analisis ini membuktikan bahwa 
korelasi Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) 
memiliki pengaruh sebesar 0,293, dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja 
(Z) memiliki pengaruh sebesar 0,254. Nilai T-
Statistic pada korelasi konstruk masing-masing 
adalah 3,446 dan 3,208, yang keduanya 
melebihi nilai T-table sebesar 1,980. Selain itu, 
kedua p-value bernilai kurang dari 0,05. Oleh 
karena itu, dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
mengenai pengaruh Beban Kerja (X1) dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja 
(Z) terbukti benar. Dengan demikian, H4 dan 
H5 diterima. 

Analisis Importance-Performance (IPMA) 
Pada PLS-SEM, analisis secara mendalam 
diperlukan untuk mendapatkan implikasi 
manajerial mengenai berbagai aspek yang harus 
diprioritaskan dan diperhatikan oleh manajemen 
(Ringle & Sarstedt, 2016; Hair et al., 2019). Salah 
satu analisis lanjutan yang tersedia pada 
kalkulasi SmartPLS adalah menu Importance 
Performance Map Analysis (IPMA). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh masukan terkait 
dua dimensi, yaitu variable dan indikator utama, 
yang telah memiliki performa maupun pengaruh 
terhadap dependent variable atau yang dijadikan 
target construct dalam model penelitian. Dari hasil 
analisis IPMA yang divisualisasikan dalam 
bentuk peta, terlihat posisi variable dan indikator 
yang membuktikan kinerja baik serta perlu 
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dipertahankan dan ditingkatkan. Temuan 
kalkulasi IPMA dikelompokkan ke dalam 
IPMA construct dan IPMA indicator secara 

mendetail, sebagaimana dijelaskan pada tabel 
berikut. 

 
 

Tabel 11. Hasil Importance -Performance (IPMA) 

Indicator Indicator 
Importance 

Indicator 
Performance 

Variable Variable 
Importance 

Variable 
Performance 

BK1 -0.04 60.326 

Beban Kerja -0.17 34.11 

BK2 -0.04 39.402 

BK3 -0.03 30.072 

BK4 -0.03 23.913 

BK5 -0.05 31.522 

BK6 -0.03 21.739 

WLB1 0.205 70.109 

Keseimbangan 
Kehidupan Kerja 

(Work Life Balance) 
0.60 72.17 

WLB2 0.214 75.543 

WLB3 0.198 77.747 

WLB4 0.097 60.870 

WLB5 0.094 63.315 

JS1 0.089 77.717 

Kepuasan Kerja 
(Job Satisfication) 

0.45 72.49 

JS2 0.101 72.283 

JS3 0.097 64.493 

JS4 0.074 77.717 

JS5 0.082 73.188 

JS6 0.079 78.804 

JS7 0.055 68.116 

JS8 0.051 65.580 

Mean 0.064 57.60 Mean 0.29 59.59 

 
Dari Tabel 10 terlihat nilai rerata (mean) untuk 
importance dan performance pada konstruk Kinerja 
Karyawan. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata importance adalah 0,29, 
sedangkan nilai rata-rata performance adalah 
59,59. Berdasarkan kedua nilai rata-rata 
tersebut, kemudian digambarkan dua garis pada 
sumbu importance dan performance yang membagi 
bidang ke dalam empat kuadran, sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar di bawah. Pembagian 
ke dalam empat kuadran ini bertujuan untuk 
mengelompokkan variabel atau indikator 
berdasarkan tingkat prioritas dan kinerjanya, 
sehingga dapat diketahui indikator mana yang 
perlu dipertahankan, ditingkatkan, atau menjadi 
prioritas perbaikan. 

 

 
Gambar 4. Hasil IPMA Variabel 

Berdasarkan Gambar 4, hasil output Importance-
Performance Map Analysis (IPMA) untuk target 
construct model penelitian, yaitu Kinerja 
Karyawan, menunjukkan bahwa pada kuadran 
kanan atas (B) terdapat variabel Kepuasan Kerja 
dan Keseimbangan Kehidupan Kerja. Kuadran 
ini merepresentasikan area yang penting dan 
telah memiliki kinerja yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 
sudah mendapatkan perhatian yang cukup dari 
manajemen dan telah diakui oleh responden 
(perawat RS) sebagai aspek yang sangat penting 
dengan performa yang memadai. Sementara itu, 
pada kuadran kiri bawah (C), terdapat variabel 
Beban Kerja yang tergolong cukup penting 
namun performanya masih rendah. Artinya, 
aspek ini belum memperoleh kinerja yang 
optimal meskipun dianggap penting oleh 
responden. Dapat disimpulkan bahwa 
manajemen rumah sakit (RS) perlu 
memfokuskan perhatian pada peningkatan 
beban kerja karyawan, karena variabel ini dinilai 
penting namun performanya masih belum 
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memadai. Sementara itu, variabel Kepuasan 
Kerja dan Keseimbangan Kehidupan Kerja 
sudah berada pada posisi yang ideal, yakni 
penting dan memiliki performa yang baik 
menurut persepsi perawat RS. 
 

 
Gambar 5. Hasil IPMA Indikator 

 
Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa indikator yang berada pada kuadran kiri 
bawah termasuk ke dalam kategori penting 
namun performanya belum optimal. Oleh karena itu, 
indikator-indikator ini perlu menjadi perhatian 
khusus dan menjadi prioritas utama untuk 
dilakukan perbaikan agar dapat meningkatkan 
kinerja perawat. Sementara itu, indikator yang 
berada pada kuadran kanan atas sudah menjadi 
indikator yang penting dan memiliki performa yang 
baik. Indikator-indikator ini perlu 
dipertahankan agar tetap memberikan 
kontribusi positif terhadap kinerja perawat. 
Manajemen rumah sakit disarankan untuk 
memfokuskan upaya perbaikan pada indikator-
indikator yang berada di kuadran kiri bawah, 
sehingga kinerja perawat dapat meningkat 
secara keseluruhan. 
 
Pembahasan 
Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan 
bahwa model struktural yang dikembangkan 
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas sebagaimana disarankan 
oleh Hair et al. (2016, 2021), Sarstedt et al. 
(2017), dan Henseler et al. (2015). Pada uji outer 
model, seluruh indikator reflektif memiliki nilai 
outer loading di atas 0,7 dan AVE di atas 0,5, 
menandakan bahwa instrumen yang digunakan 
telah valid dalam mengukur konstruk masing-
masing (Hair et al., 2016; Amruddin et al., 2022). 
Validitas diskriminan yang diuji dengan metode 
Heterotrait-Monotrait Ratio (HT/MT) juga 
memenuhi syarat, dengan nilai di bawah 0,9, 
sehingga dapat dipastikan tidak terjadi tumpang 

tindih antar indikator (Henseler et al., 2015). 
Dari segi reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability untuk seluruh variabel, 
yaitu Beban Kerja, Keseimbangan Kehidupan 
Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan, 
berada di atas 0,7. Hal ini membuktikan bahwa 
instrumen yang digunakan konsisten dan dapat 
diandalkan (Hair et al., 2019; Amruddin et al., 
2022). Dengan demikian, model pengukuran 
(measurement model) layak untuk dianalisis lebih 
lanjut pada tahap inner model. Pada uji inner 
model, nilai R-square sebesar 0,764 untuk 
variabel Kepuasan Kerja dan 0,688 untuk 
variabel Kinerja Karyawan. Nilai tersebut 
menandakan bahwa model memiliki 
kemampuan penjelasan yang kuat terhadap 
Kepuasan Kerja dan sedang terhadap Kinerja 
Karyawan (Hair et al., 2016; Memon et al., 2021). 
Artinya, variabel Beban Kerja dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja berkontribusi 
signifikan dalam menjelaskan perubahan pada 
Kepuasan Kerja, sedangkan Kepuasan Kerja 
turut menjelaskan variasi dalam Kinerja 
Karyawan. Hasil ini sejalan dengan temuan 
Baskoro et al. (2024) dan Faustina & Julianti 
(2024) yang menegaskan pentingnya peran 
kepuasan kerja sebagai mediator antara work-life 
balance dan kinerja. 
 
Berdasarkan nilai effect size (f-square), pengaruh 
Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja tergolong kuat, sedangkan 
pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja dan Kinerja Karyawan tergolong lemah. 
Sementara itu, Kepuasan Kerja memiliki 
pengaruh sedang terhadap Kinerja Karyawan. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Asari (2022), Meityana & Irfani (2024), dan 
Permadi et al. (2023) yang menemukan bahwa 
keseimbangan kehidupan kerja merupakan 
faktor utama dalam meningkatkan kepuasan 
dan kinerja perawat, sedangkan beban kerja 
yang tinggi cenderung menurunkan kepuasan 
kerja dan kinerja (Safitri & Astutik, 2019; 
Muchtadin & Sundary, 2023). Selanjutnya, hasil 
Q-square untuk predictive relevance menunjukkan 
nilai 0,208 untuk Kepuasan Kerja (kategori 
kecil) dan 0,295 untuk Kinerja Karyawan 
(kategori sedang). Ini mengindikasikan bahwa 
model tetap relevan dalam memprediksi 
variabel dependen meskipun terjadi perubahan 
data (Hair et al., 2019). Dengan demikian, model 
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ini memiliki potensi sebagai dasar pengambilan 
keputusan manajerial di lingkungan rumah sakit 
(Amir, 2016; Moeheriono, 2011). Pada 
pengujian hipotesis, ditemukan bahwa 
pengaruh langsung Beban Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja tidak signifikan secara statistik, 
meskipun arahnya negatif. Sebaliknya, 
Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, 
dan Kepuasan Kerja sendiri berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggraini 
et al. (2022), Asari (2022), dan Bakti Pratama et 
al. (2024) yang menyatakan bahwa 
keseimbangan kehidupan kerja dan kepuasan 
kerja berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja perawat. Selain itu, aspek psikologis dan 
kesejahteraan emosional menjadi faktor penting 
dalam mendukung kinerja optimal tenaga 
kesehatan (Greenhaus et al., 2003; Fisher et al., 
2009). Analisis pengaruh tidak langsung 
menunjukkan bahwa Beban Kerja dan 
Keseimbangan Kehidupan Kerja memengaruhi 
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 
sebagai variabel mediasi. Kedua jalur pengaruh 
ini signifikan, menegaskan bahwa kepuasan 
kerja merupakan mediator utama antara kondisi 
kerja dan performa tenaga kerja (Faustina & 
Julianti, 2024; Baskoro et al., 2024; Putri & 
Primadineska, 2023).  
 
Oleh karena itu, intervensi untuk meningkatkan 
kepuasan kerja menjadi strategi yang efektif 
dalam upaya meningkatkan produktivitas 
perawat. Hasil Importance-Performance Map 
Analysis (IPMA) memberikan panduan praktis 
bagi manajemen rumah sakit. Keseimbangan 
Kehidupan Kerja dan Kepuasan Kerja berada 
pada kuadran penting dengan performa tinggi, 
sedangkan Beban Kerja berada pada kuadran 
penting namun dengan performa yang masih 
rendah. Hal ini menunjukkan perlunya 
perhatian khusus pada pengelolaan beban kerja 
agar tidak berdampak negatif terhadap 
kepuasan dan kinerja karyawan (Resdiansyah et 
al., 2019; Nugraha et al., 2022). Peningkatan 
kualitas lingkungan kerja dan pengelolaan 
beban kerja yang efektif menjadi kunci utama 
dalam membangun tenaga kesehatan yang 
produktif dan sejahtera (Robbins & Judge, 
2017; Mangkunegara, 2007; Tarwaka, 2014). 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian 
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa beban kerja 
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja 
perawat, di mana peningkatan beban kerja 
cenderung menurunkan tingkat kepuasan kerja. 
Sebaliknya, keseimbangan kehidupan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja, sehingga semakin baik 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi, semakin tinggi pula kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh perawat.  
 
Kepuasan kerja sendiri terbukti memberikan 
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan, artinya semakin tinggi tingkat 
kepuasan kerja, maka semakin baik pula kinerja 
yang dihasilkan. Pengaruh beban kerja terhadap 
kinerja karyawan juga terbukti bersifat negatif 
secara tidak langsung melalui mediasi kepuasan 
kerja, sehingga peningkatan beban kerja akan 
menurunkan kepuasan kerja dan pada akhirnya 
berdampak pada penurunan kinerja. Sementara 
itu, keseimbangan kehidupan kerja mampu 
meningkatkan kinerja karyawan melalui 
peningkatan kepuasan kerja sebagai mediator. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa kepuasan kerja memegang 
peranan penting sebagai mediator dalam 
hubungan antara beban kerja dan keseimbangan 
kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan.   
 
Keseimbangan kehidupan kerja menjadi faktor 
paling dominan dalam meningkatkan kepuasan 
dan kinerja, sementara beban kerja tetap 
memberikan pengaruh melalui jalur tidak 
langsung. Oleh karena itu, peningkatan 
keseimbangan kehidupan kerja serta upaya 
menjaga kepuasan kerja menjadi strategi utama 
dalam mendukung kinerja tenaga kesehatan di 
rumah sakit. Manajemen perlu memberikan 
perhatian lebih dalam mengelola beban kerja 
agar karyawan dapat menjalankan tugas secara 
optimal sesuai porsinya dan tercipta lingkungan 
kerja yang sehat serta produktif. 
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